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Diare masih merupakan penyakit dengan angka morbiditas tinggi di Indonesia. Hasil survei morbiditas yang
dilakukan oleh Subdit Diare dan Infeksi Saluran Pencernaan, Kementerian Kesehatan tahun 2000-2006
memperlihatkan angkainsidens naik. Angka insidens diare pada tahun 2000 sebesar 301/1.000 penduduk,
pada tahun 2003 menjadi 347/1.000 penduduk, dan pada tahun 2006 mencapai 423/1.000 penduduk.
Namun, pada tahun 2010 angka insidens diare mengalami penurunan menjadi 411/1.000 penduduk.
Berdasarkan kelompok umur, angka mortalitas diare memperlihatkan bahwa diare masih menjadi penyebab
kematian nomor empat pada semua umur (13,2%). Penyebab kematian nomor satu pada bayi usia 29 hari-11
bulan (31,4%). Dan penyebab kematian nomor satu pada balita usia 1-4 tahun (25,2%) (Riskesdas, 2007).
Penelitian ini bertujuan melihat hubungan frekuensi jgjan anak SD dengan kejadian diare akut. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer berupa hasil pengujian sampel jgjanan
di laboratorium dengan metode Membran Saring dan wawancara mengenai diare dan kebiasaan mencuci
tangan pada anak SD dengan bantuan kuesioner.

Penelitian menemukan bahwa sebagian besar jgjanan anak SD terkontaminasi bakteri E. coli (67,7%). Hasl|
penelitian juga menunjukkan bahwa frekuens jgjan anak SD berhubungan dengan kejadian diare akut (nilai
p = 0,009). Faktor risiko lain seperti umur (p = 0,512), jenis kelamin (p = 0,909), dan kebiasaan mencuci
tangan (p = 0,805) tidak menunjukkan hubungan bermakna secara statistik dengan kejadian diare akut
dengan nilai p > 0,05. Untuk SDN Sukatani 4 dan SDN Sukatani 7, hendaknya menyediakan tempat
mencuci tangan khusus dan sabun agar anak sekolah dasar untuk menanamkan kebiasaan mencuci tangan.
Selain itu, Sekolah dan Dinkes setempat hendaknya lebih mengawasi pedagang yang makanannya banyak di
beli anak sekolah dasar dengan mengadakan penyuluhan mengenai hygiene personal agar makanan yang
dijualnyatidak terkontaminasi E. coli.

...... Diarrheais disease with high morbidity rate in Indonesia. Morbidity research about diarrhea's incident
that did by Ministry of Health in 2000-2006 has shown 301/1.000 people in 2000, 347/1.000 people in 2003,
423/1.000 people in 2006. In 2010 incident rate of diarrhea has been decrease become 411/1.000 people
(Ministry of Health, 2011). Research of age, morbidity rate of diarrhea has shown number four in all age
(13,2%), number onein baby 29 days-11 month (31,4%), and number onein 1- 4 years (25,2%) (Riskesdas,
2007).

The aim of research is see related of frequency's snacking behavior in elementary school with diarrhea
acute. Thisresearch used primary data. That was laboratory's result of snack sample that checked by
Membrane Filter Method and interviewed about diarrhea and hand washing habit to students of elementary
high school with questioner.
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The research finds that the most of snack sample have contaminated by E. coli (67,7%). The research shows
that frequency's snacking behavior of elementary school ?s student related with diarrhea acute (p value =
0,009). Another risk factor such as age (0,512), sex (0,909), and hand washing habit (0,805) didn't relate
with diarrhea because of p value > 0,05. For, Sukatani 4 and Sukatani 7 Elementary High School, they
should prepare washbasin and soap so that the students do washing hand habit. Beside of that, School and
Health Service should be control the merchants, especially the merchants that sell the most popular snack.
School and Health Service should give the information about hygiene sanitation to the merchants so that
their snack no to contaminate by E. coli.



